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ABSTRACT

This study examines the use of tasybih, isti ‘arah, and majaz in the Qur’an as important elements of Arabic rhetoric
(balaghah) that contribute to the beauty, clarity, and depth of Qur’anic language. The Qur’an, as the miracle of
Prophet Muhammad SAW, contains numerous verses describing creation, including natural phenomena such as
plants, humans, and the universe, which strengthen faith and awareness of Allah’s power. Using a qualitative
library research approach, this study analyzes verses of the Qur’an containing rhetorical devices alongside
relevant balaghah literature. The findings show that tasybih functions as an explicit comparison to clarify abstract
meanings, isti ‘arah conveys metaphorical meanings through borrowed expressions to strengthen messages, and
majaz expands meaning beyond literal interpretation while maintaining contextual relevance. These rhetorical
styles not only enhance linguistic aesthetics but also serve moral, spiritual, and communicative purposes.
Furthermore, understanding these forms is essential in Qur’anic interpretation, as many verses cannot be fully
understood through literal meaning alone. Therefore, mastery of balaghah is crucial for appreciating the
miraculous language of the Qur’an and for gaining a deeper, more contextual understanding of its teachings.
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PENDAHULUAN

Al-Qur’an merupakan mukjizat yang dianugerahkan kepada Nabi Muhammad SAW oleh Allah
SWT sebagai bukti kebenaran risalah serta tanda kekuasaan-Nya. la menjadi dalil yang kuat bahawa segala
ciptaan Allah memiliki hikmah dan tidak diciptakan secara sia-sia. Di dalam Al-Qur’an terdapat sekitar
1300 ayat yang membahas tentang proses penciptaan makhluk, yang jumlahnya hampir mencapai
seperenam dari keseluruhan ayat Al-Qur’an. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya ayat-ayat tersebut
dalam memperkuat iman dan keyakinan kepada Allah SWT. Di antara ayat-ayat penciptaan itu, terdapat
pula ayat-ayat yang menjelaskan tentang tumbuh-tumbuhan, yang disebutkan berulang kali dalam Al-
Qur’an(Ramli & Husin, 2015).

Balaghah memiliki sejumlah fungsi penting, terutama dalam kajian Al-Qur’an dan proses
komunikasi. Pertama, balaghah berperan dalam menyampaikan makna secara tepat dan sesuai dengan
konteks, sehingga pemilihan ungkapan menjadi lebih akurat. Kedua, balaghah mampu memperindah
sekaligus memperkuat pesan, karena penggunaan gaya bahasa yang baik dapat membuat pesan lebih
menarik dan berkesan bagi pembaca maupun pendengar.

Ketiga, balaghah membantu dalam memahami tafsir Al-Qur’an, mengingat banyak ayat yang
menggunakan gaya bahasa balaghah. Selain itu, balaghah juga berfungsi membangkitkan emosi dan
kesadaran moral, karena kekuatan retoris bahasa mampu menyentuh hati serta mendorong seseorang untuk
merenung dan bertindak. Terakhir, balaghah memungkinkan penyampaian pesan yang disesuaikan dengan
kondisi audiens (magqam), sehingga komunikasi menjadi lebih efektif dan tepat sasaran(Sidik & Sari, 2025).

Tasybih secara bahasa berarti menyerupakan. Dalam kajian balaghah, tasybih diartikan sebagai
menyamakan satu hal dengan hal lain menggunakan alat atau sarana tertentu untuk menghubungkan
keduanya. Selain itu, tasybih juga dapat dipahami sebagai upaya menyerupakan dua hal atau lebih yang
memiliki kesamaan sifat, dengan tujuan tertentu yang diinginkan oleh penutur. Dalam suatu ungkapan
tasybih, terdapat dua rukun utama yang wajib ada dan tidak boleh dihilangkan, yaitu musyabbah (yang
diserupakan) dan musyabbah bih (yang menjadi pembanding). Jika salah satu dari kedua unsur ini tidak
disebutkan, maka ungkapan tersebut tidak dapat dikategorikan sebagai tasybih.

Para ahli balaghah membagi tasybih ke dalam beberapa jenis berdasarkan unsur-unsurnya.
Pembagian ini dilihat dari berbagai sudut pandang, sehingga terkadang terdapat perbedaan maupun
persamaan di antara para ahli. Namun, hal tersebut bukanlah sesuatu yang mendasar, karena yang terpenting
adalah pemahaman terhadap masing-masing jenis tasybih.

Pembahasan tentang tasybih biasanya muncul setelah kajian majaz. Bahkan, dalam beberapa
pembahasan, tasybih langsung dikaitkan dengan isti‘arah makniyah yang merupakan salah satu bentuk
majaz. Ditinjau dari segi wajh al-syibh (sisi kesamaan) dan adat al-tasybih (kata penghubung), tasybih
terbagi menjadi beberapa jenis, di antaranya Tasybih Mursal, yaitu tasybih yang secara jelas menyebutkan
adat al-tasybih dalam ungkapannya. Contohnya: “Kami berjalan di malam yang sangat gelap, seakan-akan
malam itu seperti lautan yang gelap dan menakutkan.”

Adapun berdasarkan bentuk wajh al-syibh, tasybih dibagi menjadi Tasybih Ghair al-Tamtsil, yaitu
tasybih yang sisi kesamaannya tidak berupa gambaran yang kompleks atau berbilang, melainkan sederhana.
Contohnya: “Seseorang itu tidak seperti bulan dan cahayanya, yang tampak penuh selama satu bulan
kemudian menghilang(Suryaningsih & Hendrawanto, 2018).
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Menurut para ahli, tasybih adalah proses menyerupakan satu hal dengan hal lain dengan
menggunakan perangkat tasybih, baik dinyatakan secara langsung maupun tidak langsung. Hal ini terjadi
karena adanya unsur-unsur utama, yaitu musyabbah (yang diserupakan), musyabbah bih (pembanding),
wajh al-syabah (sisi kesamaan), dan adat al-tasybih (kata penghubung).

Ibnu Rasyiq menjelaskan bahwa tasybih merupakan bentuk kemiripan dengan cara
menggambarkan sesuatu melalui hal lain yang dekat atau serupa dengannya dalam satu atau beberapa aspek,
namun tidak dalam keseluruhan aspek. Sebab, jika kesamaannya mencakup seluruh aspek, maka keduanya
bukan lagi perbandingan, melainkan sesuatu yang sama.

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa tasybih adalah ungkapan yang menyatakan
kesamaan antara satu hal dengan hal lain yang memiliki satu atau lebih sifat yang serupa, dengan
menggunakan alat tasybih, baik secara eksplisit maupun implisit(Naja & Nuruddien, 2025).

Secara terminologis, isti‘arah berasal dari kata ista ‘ara—yasta ‘iru yang berarti “meminjam”, seperti
dalam ungkapan “saya meminjam sesuatu dari seseorang”. Dalam kajian balaghah, isti‘arah dipahami
sebagai penggunaan suatu lafaz bukan pada makna aslinya, melainkan pada makna lain karena adanya
kesamaan antara keduanya, disertai petunjuk yang menghalangi pemaknaan secara literal.

Menurut al-Hasimy, isti‘arah terjadi ketika suatu ungkapan digunakan tidak pada tempat makna
asalnya, tetapi karena adanya hubungan kemiripan antara makna yang dimaksud dan makna yang
digunakan, serta adanya indikasi yang memalingkan dari makna sebenarnya. Sementara itu, menurut
Quraish Shihab, isti‘arah merupakan bagian dari tasybih, yaitu bentuk perbandingan yang tidak lagi
menyebutkan musyabbah, melainkan langsung menggunakan musyabbah bih. Misalnya, seseorang tidak
mengatakan “Aku melihat Zaid seperti singa dalam keberaniannya”, tetapi langsung mengatakan “Aku
melihat singa”, yang dimaksud adalah Zaid.

Dengan demikian, isti‘arah merupakan pemindahan makna suatu kata dari penggunaan asalnya ke
makna lain karena adanya hubungan keserupaan, dengan tujuan tertentu seperti memperjelas makna,
memperkuat pesan, atau menyederhanakan ungkapan(Amalina, n.d.).

Secara bahasa, majaz berarti sesuatu yang dilalui atau dilewati. Dalam kajian kebahasaan, istilah
ini merujuk pada peralihan makna dari makna asli (hakiki) ke makna lain (tidak hakiki) karena adanya
hubungan tertentu, serta disertai garinah (indikator) yang menghalangi pemaknaan secara literal.

Secara terminologis, para ulama balaghah mendefinisikan majaz sebagai penggunaan suatu lafaz
bukan pada makna dasarnya, melainkan pada makna lain yang memiliki keterkaitan, dengan adanya
petunjuk yang mencegah pemahaman pada makna asli. Berbeda dengan makna hakiki yang bersifat tetap
dan sesuai dengan penggunaan umum suatu kata, makna majazi bergantung pada konteks serta hubungan
makna tertentu, sehingga memerlukan pemahaman yang lebih mendalam dalam penafsirannya(Mahdi et
al., 2025).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kepustakaan
(library research). Pendekatan ini dipilih karena data yang dikaji berupa teks, khususnya ayat-ayat Al-
Qur’an yang mengandung unsur tasybih, isti‘arah, dan majaz, serta literatur yang berkaitan dengan ilmu
balaghah.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A.

Struktur Tasybih, Isti‘arah dan Majaz Dan Fungsi Penggunaannya

Menurut bahasa, tasybih berarti tamtsil (perumpamaan). Sedang menurut istilah Ilmu ma“ani,
tasybih adalah “menyamakan satu perkara (musyabbah) pada perkara lain (musyabbah bih) dalam satu
sifat (wajh syabah) dengan alat (tasybih, seperti kaf), karena ada tujuan (yang hendak dicapai
mutakallim)”. Secara istilah tasybih yaitu mengikat persamaan antara dua perkara atau lebih untuk
mempersamakan keduanya dalam satu sifat atau lebih dengan menggunakan adat untuk tujuan yang
dimaksud oleh muttakalim untuk diketahui.(Repika Resti, 2023).

Dalam kajian ilmu balaghah, tasybih tersusun atas empat unsur pokok, yaitu musyabbah
(sesuatu yang diserupakan), musyabbah bih (sesuatu yang menjadi pembanding), adat tasybih (alat
atau kata penghubung perbandingan), serta wajh al-syabah (sisi atau aspek kesamaan). Keempat unsur
ini memiliki fungsi yang sangat penting dalam membangun makna sekaligus memperkuat nilai retoris
dalam ungkapan tasybih.

Ungkapan ini bertujuan untuk menjelaskan kemungkinan terjadinya suatu hal pada
musyabbah, khususnya ketika hal tersebut tampak aneh atau tidak lazim. Keanehan itu akan tetap
terasa sampai ditemukan perbandingan lain yang serupa, sehingga dapat membantu menjelaskan dan
memperjelas maksud dari perbandingan tersebut, Menjelaskan kondisi musyabbah, yaitu ketika sifat
musyabbah belum diketahui sebelum diperjelas melalui perumpamaan (tasybih). Dengan demikian,
tasybih berfungsi sebagai penjelas yang memiliki makna serupa dengan kata sifat.

Menjelaskan tingkat atau kadar kondisi musyabbah, yaitu ketika musyabbah sudah diketahui
secara umum, tetapi tasybih digunakan untuk memberikan penjelasan lebih rinci mengenai keadaannya
Memperkuat kondisi musyabbah, yaitu ketika sesuatu yang dikaitkan dengan musyabbah memerlukan
penegasan dan klarifikasi melalui perumpamaan yang lebih jelas

Tasybih adalah bentuk perbandingan yang dinyatakan secara jelas untuk membantu
menjelaskan suatu konsep dengan cara membandingkannya dengan hal lain yang lebih dikenal atau
lebih konkret. Adapun isti‘arah merupakan gaya bahasa metaforis, yaitu penggunaan kata atau
ungkapan bukan pada makna aslinya, melainkan sebagai pengganti sesuatu yang memiliki kesamaan
sifat atau karakteristik. Sementara itu, kinayah adalah majas yang menyampaikan makna secara tidak
langsung tanpa menyebutkan objek yang dimaksud secara eksplisit, sehingga sering dimanfaatkan
dalam puisi untuk memperindah dan memperdalam makna.

Tasybih secara etimologis adalah penyerupaan, sedangkan secara terminologis pengertian
tasybih adalah menyerupakan antara dua perkara atau lebih yang memiliki kesamaan sifat (satu atau
lebih) dengan suatu alat, karena ada tujuan yang dikehendaki oleh pembicara. Sedangkan Majaz adalah
kata yang digunakan bukan pada makna aslinya karena adanya hubungan (alagah) dan alasan yang
menghalangi untuk difahami dengan makna aslinya atau makna kamus. Dalam ilmu bayan, majaz
dibagi menjadi dua, yaitu majaz aqli dan majaz lughawi.(Yusuf & Atigoh, 2024).

Penggunaan ketiga gaya bahasa tersebut dalam puisi Arab klasik tidak hanya berfungsi sebagai
unsur keindahan, tetapi juga sebagai sarana untuk menyampaikan pesan-pesan moral, sosial, dan
filosofis. Dalam tradisi sastra Arab, tasybih, isti‘arah, dan kinayah kerap mencerminkan nilai-nilai
budaya serta keyakinan masyarakat Arab pada masa itu. Oleh karena itu, pemahaman terhadap struktur
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dan fungsi ketiga gaya bahasa ini sangat penting untuk mengapresiasi puisi Arab klasik secara lebih
mendalam(Aizza et al., 2025).

Isti‘arah dapat dipahami sebagai penggunaan suatu kata dengan meminjam makna dari kata
lain. Perluasan makna yang terjadi dalam isti‘arah tidak berarti memutuskan hubungan dengan makna
aslinya. Oleh karena itu, suatu kata harus terlebih dahulu memiliki makna hakiki (denotatif) sebelum
kemudian digunakan dalam makna majazi (konotatif).(Nurzahira, 2025)

Perspektif Mahmud al-Sayyid Syaikhun mengenai penggunaan isti‘arah dalam Al-Qur’an
menekankan keindahan serta keistimewaan bahasa Al-Qur’an yang tidak dapat ditandingi. Al-Qur’an
diturunkan pada masa Jahiliyah, yaitu periode yang dikenal dengan tingginya kemampuan sastra Arab,
sehingga keunggulan bahasanya semakin tampak jelas.

Al-Bagillani, seorang teolog Sunni terkemuka, berpendapat bahwa kebenaran kenabian Nabi
Muhammad SAW dapat dibuktikan melalui berbagai aspek. Salah satu bukti utamanya adalah
mukjizat, yaitu Al-Qur’an sebagai mukjizat terbesar. Keistimewaan ini terlihat dari gaya bahasanya
yang unik, bukan hasil karya manusia, serta tetap terjaga keasliannya tanpa perubahan atau
penambahan, meskipun telah tersebar luas ke seluruh dunia(Qolbi, 2023).

Majaz yang merupakan ungkapan yang menggunakan makna yang bukan sebenarnya yang
terdapat hubungan diantara makna hagiqi dan makna majazi juga dibagi menjadi dua yaitu majaz
mursal dan majaz agly. Majaz mursal adalah kata yang digunakan bukan untuk maknanya yang asli
karena adanya hubungan yang selain keserupaan serta ada qorinah yang menghalangi pemahaman
dengan makna yang asli. Majaz aqli atau disebut juga isnad majazi adalah menyandarkan perbuatan
(aktivitas) atau yang semakna kepada sesuatu yang bukan aslinya karena adanya ‘alaqah serta garinah
(susunan kalimat) yang mencegah terjadinya penyandaran makna ke lafaz tersebut(Meirizky & Hakim,
2023)

Dalam kajian sastra Arab dan al-Qur’an, diantara konsep yang menarik diteliti adalah tetang
majaz. Majaz merupakan diantara pembahasan yang sangat penting dalam ilmu Bayan. la merupakan
suatu pembahasan yang panjang, luas dan rumit dibandingkan dengan pembahasan-pembahasan yang
lain, karena ia membutuhkan peganalisisan secara mendalam disertai dengan cita rasa bahasa yang
tinggi, dikarenakan titik berat pembahasan majaz menyangkut bukan hanya persoalan lafal melainkan
juga dengan makna (semantik). Secara historis, tidak semua ulama menerima keberadaan makna
majazi dalam al-Quran. Hal tersebut menjadi suatu hal kontroversial dikalangan para ulama linguistik
dan ahli tafsir. Sehingga penelitian tentang majaz sangat menarik untuk diteliti dan dieksplor, terlebih
persoalan majaz dalam ranah linguistik mengakibatkan lahir dan munculnya sebuah teorisasi bahasa
(nadzariyyahal-lughah) dan klasifikasinya dalam ranah linguistik(Fattah et al., 2023).

Penerapan kaidah majaz mursal dalam al-Qur’an merupakan salah satu aspek penting dalam
kajian balagah yang berfungsi untuk memperkaya pemahaman dan penafsiran teks suci. Majaz mursal,
yang merupakan bentuk kiasan dalam bahasa Arab, memungkinkan penafsir untuk memahami makna
yang lebih dalam dan kontekstual dari ayat-ayat al-Qur’an. Dalam konteks ini, majaz mursal berperan
sebagai alat untuk menyampaikan pesan-pesan yang kompleks dengan cara yang lebih mudah
dipahami oleh masyarakat. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa pemahaman al-Qur’an tidak
hanya bergantung pada teks literal, tetapi juga pada konteks dan gaya bahasa yang digunakan(Andar
et al., 2025)
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Fungsi majaz dapat dipahami dari alasan penggunaannya dalam Al-Qur’an. Dalam salah satu
penjelasannya, Ibnu ‘Abd al-Salam menyatakan bahwa penggunaan bentuk penghilangan (hadzf)
dalam Al-Qur’an bertujuan agar ungkapan tidak menjadi terlalu panjang, sekaligus memudahkan
pemahaman. Selain itu, dalam konteks penafsiran, penting untuk menyadari bahwa kajian tafsir
berkaitan erat dengan makna yang dihasilkan dari suatu kata atau kalimat. Oleh karena itu, keberadaan
majaz berperan dalam memperkaya kemungkinan makna yang dapat dipahami.

Al-Zargani dalam Manabhil al- ‘7rfan juga menjelaskan bahwa salah satu hikmah dari ayat-ayat
Al-Qur’an yang bersifat mutasyabihat adalah agar penafsiran tidak terbatas atau dimonopoli oleh satu
kelompok saja, melainkan membuka ruang bagi beragam pemahaman yang tetap berada dalam koridor
yang benar.

Urgensi majaz dapat dilihat dari perdebatan para ulama mengenai keberadaannya dalam Al-
Qur’an. Ibnu Qutaibah mengkritik kelompok yang menolak adanya majaz, seperti golongan tertentu
yang menganggap majaz hanyalah kebohongan. Menurutnya, jika majaz diabaikan, maka banyak
ungkapan dalam Al-Qur’an akan dipahami secara keliru bahkan dianggap salah. la mencontohkan
bahwa pemahaman tekstual semata terhadap beberapa lafaz bisa menimbulkan kesalahpahaman
teologis, seperti anggapan yang tidak tepat tentang sifat Allah.

Sementara itu, ‘Abd al-Qahir menegaskan bahwa pendekatan majaz sangat penting dalam
kajian keagamaan. la berpendapat bahwa jika majaz tidak dipahami dengan baik, hal tersebut justru
dapat membuka peluang terjadinya penyimpangan pemahaman, sehingga seseorang bisa terjebak pada
penafsiran yang keliru tanpa disadari. Namun demikian, meskip un memberikan perhatian besar
terhadap pentingnya majaz, ‘Abd al-Qahir tidak serta-merta memberikan kebebasan tanpa batas dalam
penggunaannya. la juga mengkritik dua kelompok sekaligus, yaitu mereka yang menolak keberadaan
majaz dalam Al-Qur’an maupun bahasa, serta kelompok yang dianggap berlebihan dalam menerapkan
majaz, seperti Mu’tazilah(Andar et al., 2025).

B. Contoh contoh Tasybih, dan Majaz Dalam Al-Qur’an

1. Tasybih
Dapat disimpulkan bahwa tasybih merupakan ungkapan yang menyatakan kesamaan
antara satu hal dengan hal lain yang memiliki satu atau beberapa sifat yang serupa, dengan
menggunakan alat tasybih, baik dinyatakan secara jelas maupun secara tidak langsung. Contohnya
dapat ditemukan dalam Surah Hud ayat:
O S g (65 U ) 53 o o o OS5 40 258 05365 S 55 (b g 5035 o253
Artinya: “Dan bahtera itu berlayar membawa mereka dalam gelombang laksana gunung-
gunung. Nuh memanggil anaknya, sedang dia berada di tempat yang jauh terpencil, “Wahai
anakku, naiklah ke bahtera bersama kami dan janganlah engkau bersama orang-orang kafir.”

Jor s | F o 5 56 iyl (510 oyl 56 Gz ol sl |
Jyj (Ve
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2. Majaz

Menurut para ahli balaghah, majaz adalah penggunaan suatu lafaz bukan pada makna
aslinya. Hal ini terjadi karena adanya faktor tertentu serta hubungan makna yang disertai
garinah (indikator) yang menghalangi pemahaman terhadap makna dasarnya. Contoh
penggunaan majaz dapat dittemukan dalam Surah Al-Ma’arij ayat 15-17.

(V)55 5 fa 3 (11) 3l el (1 o)kl 1=

Artinya: “Sekali-kali tidak! Sesungguhnya ia (neraka) itu adalah api yang bergejolak
(15) Yang mengelupaskan kulit kepala (16) Yang memanggil orang-orang yang berpaling dan
menjauh dari agama (17).

Penggunaan kata g-yang terdapat dalam ayat tersebut ditujukan untuk memanggil. Kata
tersebut termasuk majaz karena bersandar epada kata (lyang berarti api neraka(Naja &
Nuruddien, 2025).

¢ )'ij\.»aj ul (Y oz slaall) (Bl EHYK)
N

Ay DY s

KESIMPULAN

[lmu balaghah, khususnya tasybih, isti‘arah, dan majaz, memiliki peran penting dalam memahami
makna Al-Qur’an secara lebih mendalam. Tasybih berfungsi menjelaskan dan memperjelas makna melalui
perbandingan yang konkret, isti‘arah memberikan penguatan makna dengan gaya metaforis yang lebih
padat dan indah, sedangkan majaz memungkinkan perluasan makna melalui penggunaan lafaz yang tidak
literal namun tetap memiliki hubungan makna yang jelas.

Ketiga gaya bahasa ini tidak hanya berfungsi sebagai unsur keindahan, tetapi juga sebagai sarana
efektif dalam menyampaikan pesan moral, memperkuat makna, serta menggugah emosi dan kesadaran
pembaca. Selain itu, pemahaman terhadap tasybih, isti‘arah, dan majaz sangat penting dalam penafsiran
Al-Qur’an, karena tanpa memahaminya secara tepat, seseorang berpotensi mengalami kesalahan dalam
memahami maksud ayat. Dengan demikian, kajian balaghah menjadi kunci penting dalam mengungkap
keindahan, kedalaman makna, serta kemukjizatan bahasa Al-Qur’an, sekaligus membantu pembaca
memahami pesan ilahi secara lebih tepat, kontekstual, dan menyeluruh.
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